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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Sifat dan Jenis Penelitian

Paradigma adalah kumpulan tentang asumsi, konsep, atau proposisi yang
secara logis dipakai peneliti (Asmadi Alsa, 2003, h. 32). Penelitian ini menggunakan
paradigma konstruktivistik sebagai dasar alur pikir dalam melihat strategi
pembentukan personal branding yang dilakukan Teman Ahok pada media sosial
instagram. Paradigma konstruktivistik menolak pandangan positivistik yang
mengatakan realitas adalah realitas yang dibentuk oleh pandangan objektif, tetapi
justru tidak terlepas dari subjektivitas pelaku realitas. Paradigma konstruktivisme
adalah paradigma yang melihat realitas sebagai sesuatu yang tidak berdiri secara
objektif, melainkan melalui rangkaian pemaknaan subjektif yang dilakukan oleh

pelaku dan pembentuk realitas (Morissan, 2009, h.107).

Penelitian ini ingin melihat realitas yang di konstruksi oleh Teman Ahok
terkait strategi personal branding yang dilakukan di media sosial Instagram dengan
personal brand yang terbentuk pada tokoh Ahok. Hal ini berbanding lurus dengan
pandangan paradigma konstruktivistik yang berusaha melihat makna dan tujuan dari

realitas objektif yang dibentuk dan dipengaruhi oleh subjektivitas.
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis dan sifat penelitian kualitatif
deskriptif karena mengungkapkan secara mendalam serta mendeskripsikan fenomena
yang berdasarkan data — data penelitian dari proses Personal Branding Ahok Melalui
Media Sosial Instagram. Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk membuat
deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta — fakta dan sifat — sifat

populasi atau objek tertentu (Kriyantono 2006, h.69).

Kriyantono (2006, h.56) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan
untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam — dalamnya melalui pengumpulan data
sedalam — dalamnya. Melalui riset ini mengutamakan pada besarnya sebuah populasi
atau sampling, selain itu juga yang lebih ditekankan adalah persoalan kedalaman

(kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data.

Sugiyono (2009, h.9) mendefinisikan metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, menggunakan teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan kemudian hasil dari

penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna.
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3.2. Metode Penelitian

Penggunaan metode penelitian kualitatif menurut Bungin (2007, h.79) Metode
dalam pengumpulan data perlu dilakukan dengan melibatkan beberapa orang penting
untuk dilakukannya diskusi terfokus, atau diskusi — diskusi ini akan dilakukan untuk

triangulasi saja dan sebagainya, semua harus ada alasan yang jelas dan meyakinkan.

Terdapat beberapa metode dalam penelitian kualitatif, namun dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode studi kasus. Bungin (2007, h.132) menjelaskan
bahwa studi kasus merupakan studi yang mendalam hanya pada satu kelompok orang
atau peristiwa. Teknik ini hanyalah sebuah deskripsi terhadap individu. Dalam
penggunaan metode studi kasus ada tiga langkah dasar yaitu, pengumpulan data,

analisis, dan menulis.

Ahli lain yaitu Norman dan Lincoln (2000, h.313) menjelaskan bahwa studi
kasus termasuk bagian dari metode ilmiah. Studi kasus bisa menjadi pendekatan
keilmuan untuk mengkaji kebijakan publik dan refleksi tentang pengalaman manusia.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode studi kasus intrinsik karena jenis
metode ini dilakukan bukan karena suatu kasus mewakili kasus yang lain atau karena
menggambarkan suatu masalah tertentu, namun karena dalam seluruh aspek

kekhususan dan kesederhanaannya, kasus tersebut menarik minat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus yang difokuskan

pada personal branding Ahok dalam memperkuat reputasi Ahok. Penelitian ini
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mempelajari bagaimana personal branding melalui media sosial dapat memperkuat

reputasi.

3.3. Key Informan dan Informan

Penelitian ini akan membahas personal branding yang akan dilakukan oleh
Teman Ahok melalui instagram miliknya. Walau menggunakan studi dokumen
langsung terhadap instagram Teman Ahok, peneliti juga memperkuat data dengan
melakukan wawancara mendalam dengan beberapa narasumber dengan Kkriteria
tertentu. Penentuan key informan secara tujuannya dikatakan sebagai cara pemilihan
informan dengan satu tujuan untuk mendapatkan informasi sesuai kebutuhan
penelitian (Sugiyono, 2014, h. 299). Pihak — pihak yang terkait program Teman Ahok
dalam memperkuat reputasi Ahok melalui media sosial menjadi objek dalam

penelitian ini.

Dalam penelitian ini, pihak atau narasumber yang terlibat untuk dilakukan wawancara

yaitu,

1. Komunitas Teman Ahok
Komunitas Teman Ahok diwakilkan oleh Singgih Widiyastono selaku salah
satu pendiri Komunitas Teman Ahok yang saat ini menjabat sebagai juru
bicara Komunitas Teman Ahok. Komunitas Teman Ahok adalah pihak yang

melaksanakan program Teman Ahok untuk mendukung Ahok sebagai calon
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gubernur diperiode yang akan datang. Komunitas Teman Ahok berperan
sebagai penggalang masa untuk mendukung Ahok dan memberikan informasi
serta publikasi rencana, kinerja dan kesuksesan Ahok dalam memimpin
Ibukota pada periode saat ini dan yang akan datang.

2. Staf khusus Ahok
Staf khusus Ahok yang diwawancarai adalah Michael Victor Sianipar. la
bertugas sebagai pencatat kegiatan sekaligus ajudan pribadi untuk Ahok.
Ketika Ahok mencalonkan diri sebagai wakil Gubernur DKI Jakarta beliau
menjadi asisten kampanye Jokowi — Ahok periode Mei 2012 — Oktober 2012.
Bapak Michael tertarik dengan isu — isu politik dan kepentingan publik
sehingga sempat menjadi kandidat DPRD Maret 2013 — April 2014.

3. Praktisi personal branding
Praktisi personal branding yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah
Effy Rusfian. la adalah seorang pengajar sekaligus peneliti di Fakultas Ilmu
Sosial dan llmu Politik Universitas Indonesia pada program Illmu
Administrasi dan program limu Komunikasi. Effy Rusfian selain aktif pada
kegiatan sosial dan politik juga merupakan seorang konsultan dalam bidang

komunikasi politik dan komunikasi pemasaran.

Wawancara pada ketiga informan ini dilakukan untuk mendukung data
lapangan berupa dokumentasi posting-an di instagram Teman Ahok. Pada informan

yang pertama yaitu Singgih Widiyastono, peneliti ingin menyandingkan antara
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strategi yang digunakan Teman Ahok dengan fakta lapangan di instagram, sehingga
peneliti dapat melihat konsistensi antara perencanaan yang telah disusun oleh Teman
Ahok dengan fakta lapangan.

Pemilihan informan kedua dilakukan karena peneliti ingin melihat hubungan
antar konsep yang terjadi dari eksekusi lapangan Teman Ahok di media sosial
instagram dengan konsep dan teori online personal branding yang secara ideal
dilakukan untuk mendapatkan citra yang diinginkan pada media online. Maka dari itu
peneliti memilih seorang ahli personal branding yaitu Effy Rusfian untuk
mendapatkan pandangan objektif.

Selain itu peneliti juga ingin melihat konsistensi personal branding yang
terbentuk dengan citra asli dari tokoh Ahok. Hal ini yang mendasari peneliti untuk
memilih Michael Victor Sianipar selaku staf Ahok sebagai informan. Hal ini
dilakukan peneliti agar peneliti dapat melihat antara personal branding yang

dibangun di instagram dengan kebenaran aktivitas yang dilakukan oleh Tokoh Ahok.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data.
Metode pengumpulan data dan teknik — teknik analisis data kadang tidak terelakkan,
karena suatu metode pengumpulan data juga sekaligus adalah metode dan teknik

analisis data. Metode pengumpulan data sebagai suatu metode yang independen
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terhadap metode analisis data atau bahkan menjadi alat utama metode dan teknik

analisis data. (Bungin 2007, h.110)

Berikut metode yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini:

3.4.1 Wawancara Mendalam

Menurut Bungin (2007, h.111) secara umum wawancara mendalam
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau
orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan
sosial yang relatif lama. Selain itu, Bungin juga menambahkan bahwa sesuatu
yang amat berbeda dengan metode wawancara lainnya adalah bahwa
wawancara mendalam dilakukan berkali — kali dan membutuhkan waktu yang
lama bersama informan di lokasi penelitian, hal mana kondisi ini tidak pernah

terjadi pada wawancara umumnya.

3.4.2 Studi Dokumen

Hasan (2002, h.87) menjelaskan bahwa studi dokumen adalah teknik
pengumpulan data melalui pencarian dan penemuan bukti — bukti yang tidak
langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Studi
dokumen dilakukan dengan tujuan untuk mencari data mengenai komunikasi

dan program yang telah dilakukan oleh Ahok. Setelah data didapatkan peneliti
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akan menganalisis serta memaparkan dengan data — data lain yang telah

diperoleh lainnya.

3.4.3 Penelusuran Data Online

Bungin (2007, h.128) menjelaskan bahwa penelusuran data online
adalah tata cara melakukan penelususran data melalui media online seperti
internet atau media jaringan lainnya yang menyediakan fasilitas online,
sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data informasi online
yang berupa data maupun informasi teori, secepat atau semudah mungkin, dan

dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.

Melalui penelusuran data — data online peneliti berharap dapat memperoleh

data — data mengenai Ahok serta aktivitasnya pada media online.

3.5 Teknik Keabsahan Data

Salah satu teknik analisis data dalam penelitian kualitatif adalah dengan

menggunakan analisis triangulasi. Analisis triangulasi yaitu menganalisis jawaban

subjek dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data) yang

tersedia. Peneliti melakukan verifikasi atau cross-check dengan dokumen yang ada

(Kriyantono, 2006, h.70).

Triangulasi tidak sekedar menilai kebenaran data, tetapi jua menyelidiki

validitas tafsiran kita mengenai data tersebut (Ardianto, 2010, h.197). Teknik
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triangulasi  bertujuan untuk mengecek kebenaran data tertentu dengan
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai fase penelitian

lapangan, pada waktu yang berlainan, dan dengan menggunakan metode berlainan.

Penelitian ini memilih triangulasi sumber sebagai teknik keabsahan data yang
dipilih. Peneliti akan mewawancarai narasumber dalam beberapa kesempatan untuk
melihat keabsahan data yang ada. Selain ini hasil wawancara juga akan disesuaikan
dengan data yang ditemukan dari studi dokumen yang dilakukan peneliti pada

instagram Teman Ahok.

3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data terdiri atas pengujian, pengkategorian, pentabulasian, ataupun
pengombinasian kembali bukti untuk menunjukkan proposisi awal penelitian (Yin,
2013, h.133). Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan
transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi — materi lain yang telah
dikumpulkan oleh peneliti sebelumnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
sendiri terhadap materi tersebut dan mempersiapkan peneliti dalam menyajikan apa

yang sudah ditemukan kepada orang lain.

Analisis data yang digunakan merupakan sebuah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar

(Ardianto, 2010, h.217). la membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan
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arti signifikan terhadap analisis, menjodohkan setiap pola dan menjelaskannya, dan

mencari hubungan di antara dimensi-dimensi yang diuraikan.

Jadi, analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga tema dapat ditemukan

ditemukan dan hipotesis kerja dapat dirumuskan seperti yang disarankan oleh data.

Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

disederhanakan menjadi beberapa tahap berikut (Elvinaro Ardianto, 2010, h.223):

1. Reduksi Data

Hasil pengumpulan data berupa wawancara, rekaman, dan data lain telah
tersedia, tahap seleksi data berikutnya adalah perangkuman data (data
summary), pengodean (coding), pengelompokan (clustering), dan penyajian
cerita secara tertulis (Denzin & Lincoln, 2009, h.592). Hal ini digunakan

untuk mengeliminasi data yang tidak diperlukan dalam penelitian.

2. Model Data (Data Display)

Penyajian data dalam penelitian ini dapat mendefinisikan penyajian data
sebagai konstruk informasi padat terstruktur yang memungkinkan
pengambilan kesimpulan dan penerapan aksi. Bentuk yang paling sering

digunakan model data kualitatif adalah teks naratif.
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3. Penarikan / Verifikasi Kesimpulan

Dari permulaan pengumpulan data, peneliti mulai memutuskan apakah
makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang

mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi-proposisi.

Analisis data kualitatif dilakukan dengan mencari arti benda — benda,
mencatat, keteraturan, pola — pola, penjelasan, konfigurasi — konfigurasi yang
mungkin, alur sebab — akibat dan proposisi.

Dalam penelitian ini juga dimasukan teknik analisis data yang unik
dalam kajian konvergensi simbolik yaitu FTA (Fantasy Theme Analysis).
Menurut John F Cragan terdapat tiga bagian yang menjadi fokus dalam FTA,
antara lain: stylistic dan substantive yang merupakan sesuatu yang langsung
bisa diobservasi, dan structural qualities yang menjadi bagian dari visi retoris.
Hal yang penting lainnya dalam melaksanakan proses wawancara mendalam
peneliti mendatangi subyek — subyek yang dijadikan informan dan juga

korespondensi.
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3.7. Fokus Penelitian

Twelve Steps of Online Personal Branding, Frischmann

1. Become Self Aware

2. Take Inventory of Brand Assets

3. Identify Target Market

4. Conduct Competitor Analysis

5. Build Personal Website

6. Create Social Media Profiles

7. Start Making Connections

8. Get Feedback

9. Make Connections in Social Media
10. Evolve and Make Changes

11. Behave According to Expectations

12. Respond to Changes in Norms and Scope
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